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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terdiri dari puluhan ribu
pulau dan sebagian wilayahnya merupakan lautan, letaknya strategik karena
berada di pusat samudera lalu berada diantara dua benua Asia dan Australia.

Secara alamiah Negara Kesatuan Republik Indonesia telah
menunjukkan betapa pentingnya jasa transportasi, baik untuk
menghubungkan antara satu pulau dengan pulau lainnya dan antara daerah
atau kota pada suatu pulau. Peranan transportasi sangat penting bagi
pembangunan di Negara Kesatuan Republik Indonesia baik kepada,
politik, kultural, keamanan dalam memupuk persatuan seluruh suku-suku
di Indonesia.

Selain itu, kebutuhan transportasi sangatlah penting bagi masyarakat
Indonesia dalam -menunjang kegiatan mercka baik dalam bekerja
maupun bepergian ke suatu tempat. Oleh karena itu, jenis transportasi
'yang ditawarkan pun beragam mulai dari darat, laut dan udara. Semua jenis
'transportasi tersebut dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk
mencapai tempat tujuan yang ingin dikunjungi.

Salah satu dari beberapa jenis alat transportasi di Indonesia adalah

herusahaan kereta api yang dipilih oleh masyarakat untuk menunjang
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lainnya. Penyedia jasa transportasi kereta api di Indonesia adalah PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) yang merupakan salah satu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang dimiliki secara monopoli oleh Negara. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya pesaing dari perusahaan swasta dan swasta
asing.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) suatu perusahaan jasa milik
negara memiliki kegiatan utama yang bergerak dalam usaha pengangkutan
orang dan atau barang dengan kereta api, usaha komersil, pendidikan dan
pelatihan di bidang perkeretaapian, dan usaha penyewaan sarana /
prasarana / fasilitas yang meliputi sewa kios / gudang / ruang stasiun
serta terminal petikemas. Seiring dengan perkembangan ekonomi
dan pertumbuhan pembanguna'n yang semakin cepat mendorong berbagai
sektor usaha untuk memaksimalkan nilai perusahaan guna menunjang
bisnis dan pengukuran Kkinerja berdasarkan laporan keuangan serta

kegiatan operasional perusahaan, maka PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

berhubungan dengan penyediaan jasa kereta api dituntut memberikan
pelayanan yang baik dan menunjang kebijaksanaan pemerintah di bidang
ekonomi dan pembangunan nasional.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai BUMN harus memenuhi
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaba Milik Negara
dan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Peranan Badan Usaha Milik Negara sangat penting bagi perkembangan
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dan sebagai agen development. Disamping itu, adapun maksud dan tujuan
dari Badan Usaha Milik Negara adalah memberikan sumbangan bagi
perkembangan perekonomian nasional pada umumnya dan penerimaan negara
pada khususnya, mengejar keuntungan serta menyelenggarakan
kemanfaatan umum berupa penyediaan barang dan atau jasa yang bermutu
tinggi dan memadai bagi pemenuhan hajat hidup orang banyak, menjadi
perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dapat dilaksanakan oleh sektor
swasta dan koperasi dan turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada
pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat. Di Indonesia
perusahaan jasa transportasi Badan Usaha Milik Negara yang bergerak
melalui udara adalah PT. Garuda Indonesia (Persero), PT. Merpati
Airlines (Persero), didarat adalah PT. Damri (Persero) dan dilaut adalah
PT. PELNI (Persero) yang dapat menjadi saingan bagi PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) dibidang pelayanan, taat, ideal dan lain-lainnya.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) beroperasi khusus di pulau Jawa
dan pulau Sumatera yang penduduknya terbesar di seluruh Indonesia
merupakan mobilitas masyarakat dalam kepentingannya menggunakan
jasa kereta api dan laut yang dapat dijangkau.

Sebagai Badan Usaha Milik Negara, PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) harus melaporkan kinerjanya kepada pemerintah secara berkala
setiap tahunnya dan pemerintah melalui Menteri Badan Usaha Milik

Negara telah mengeluarkan Surat Keputusan untuk penilaian tingkat
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BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 dan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor
KEP-10VMBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 serta Surat Keputusan Menteri Nomor
KEP-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003.

Penilaian dilakukan dengan cara menilai laporan keuangan yang
telah diaudit Badan Pemeriksa Keuangan atau Kantor Akuntan
Publik yang ditunjuk untuk melakukannya, hal ini dilakukan agar data-
data dalam laporan keuangan dan data kinerja yaitu keuangan diyakini
kewajarannya.

Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk menilai kinerja dari PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) dan untuk merencanakan langkah-langkah
ke depan. Jadi, manajemen harus mampu memanfaatkan sarana dan prasarana
yang ada disisi lain pihak masyarakat menuntut adanya pelayanan yang baik
sehingga campur tangan pemerintah sangat dibutuhkan.

Dari uraian di atas, penulis ingin mendalami lebih lanjut tentang
kesehatan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) melalui analisis laporan
keuangan dari tahun 2010-2011, dan bagaimana cara menghadapi kesulitan-
kesulitan baik internal dan eksternal serta upaya yang dilakukan, maka
penulis tertarik untuk memilih PT. Kereta Api Indonesia sebagai obyek penelitian

dengan mengambil judul "Penilaian Kinerja Tingkat Kesehatan PT.
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Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian hanya dibatasi pada analisis laporan keuangan PT.

Kereta Api Indonesia (Persero) berdasarkan Keputusan Menteri BUMN

- Nomor KEP-100/MBU/2002, Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

101/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 dan Keputusan Menteri BUMN KEP-

236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 untuk meneliti tingkat kesehatan

| perusahaan BUMN.

Perhitungan analisis kesehatan perusahaan berdasarkan
Keputusan Menteri tersebut diatas :

1. Aspek keuangan

2. Aspek operasional

3. Aspek administrasi

4. Aspek-aspek lainnya

Data yang digunakan untuk dasar analisis adalah Neraca dan Laporan
Laba Rugi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) selama tahun 2010 dan

2011.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan
tujuan penelitian yang kemudian dapat ditarik menjadi manfaat penelitian.

1. Tujuan Penelitian
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a. Untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat kesehatan PT.
Kereta Api Indonesia (Persero).

b. Untuk membandingkan hasil penelitian berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002
dan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-101/MBU/2002
tanggal 4 Juni 2002 serta Keputusan Menteri BUMN Nomor
KEP-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003.

2. Manfaat Penetilian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

a. Bagi manajemen PT. Kereta Api Indonesia (Persero) :

1) Sebagai informasi mengenai analisis yang dilaksanakan atas
kondisi keuangan perusahaan, serta kelemahan-kelemahan
yang teridentifikasi.

2) Memberikan saran-saran atau rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan untuk ditindaklanjuti.

3) Sebagai masukan-masukan untuk agar dapat membuat
keputusan untuk perencanaan dan penyusunan strategi guna
meningkatkan perkembangan yang tepat dimasa yang akan
datang.

4) Sebagai pertimbangan untuk menentukan langkah - langkah
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b. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan berpikir dan pemahaman
mengenai analisa neraca dan laporan laba rugi dalam penerapannya

di dunia kerja.

D. Ringkasan Metodologi Penelitian
Karakteristik riset ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis dari risetnya adalah eksploratoria (kualitatif).
2. Dimensi waktu risetnya adalah melibatkan urutan waktu (time series).
3. Jenis kedalaman risetnya adalah mendalam tetapi hanya melibatkan satu
objek saja yaitu PT. Kereta Api Indonesia (Persero).
\ 4. Metode pengumpulan datanya melalui kontak langsung.
| 5. Lingkungan penelitiannya menggunakan lingkungan riil (field setting).
6. Unit analisisnya adalah instansi, yakni salah satu Badan Usaha Milik Negara

di Indonesia yaitu PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

E. !Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan, skripsi ini dibagi dalam 5 bab.

ristcmatika pembahasan adalah sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pembukaan atau pendahuluan dari skripsi

yang terdiri dari latar belakang penelitian, ruang lingkup
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BABII

BAB 111

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan
topik ini yang diperoleh dari penelitian kepustakaan.
Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai
pengertian laporan keuangan, jenis-jenis laporan
keuangan, tujuan dan manfaat laporan keuangan, pihak-pihak
pemakai laporan keuangan, bentuk laporan Kkeuangan,
keterbatasan laporan keuangan, teknik analisa rasio dan
analisa perbandingan, pengertian aktiva, hutang, modal,

pendapatan, biaya, keuntungan dan kerugian.

OBJEK PENELITIAN DAN DESAIN PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum
perusahaan meliputi : sejarah perusahaan, bentuk dan badan
hukum perusahaan, kegiatan operasi perusahaan, struktur
organisasi perusahaan dan laporan keuangan perusahaan
serta catatan atas laporan keuangan PT. Kereta Api Indonesia
(Persero). Selain itu, dalam bab ini juga akan membahas

mengenai desain penelitian yang dilakukan oleh penulis.



BAB V

Bab ini merupakan inti dari penulisan skripsi yang berisi
seluruh pembahasan mengenai topik skripsi ini. Dalam
bab ini, penulis membahas mengenai rencana kerja dan
anggaran perusahaan, analisa laporan keuangan dan evaluasi

kinerja untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan jasa

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan skripsi ini,
yang berisikan kesimpulan dari pembahasan dalam bab
sebelumnya yaitu Bab IV dan saransaran yang dapat memberikan
manfaat sebagai bahan pertimbangan bagi para investor, pembaca
dan manajemen perusahaan di masa yang akan datang dalam

meningkatkan efektivitas dan kinerja perusahaan berkaitan
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